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Abstrak

Dalam perkembangannya istilah manajemen disamakan secara substansial
dengan istilah administrasi. Perbedaan keduanya terletak pada ruang lingkupnya
saja. Administrasi lebih luas ruang lingkupnya dibanding dengan manajemen.
Keduanya menekankan pada tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja untuk
keuntungan yang lebih besar. Pengertian manajemen sekolah sebenarnya
merupakan aplikasi ilmu manajemen dalam bidang persekolahan. Administrasi
sekolah-manajemen sekolah. Penggunaan istilah administrasi dan manajemen
dalam bidang persekolahan secara substansial sebenarnya tidak jauh berbeda.
Keduanya dapat dipandang secara esensial dari tiga sudut pandang yakni sebagai
ilmu, sebagai seni dan sebagai suatu proses kegiatan.Administrasi maupun
manajemen dipandang sebagai suatu proses kegiatan, di dalamnya terdiri dari
kegiatan yang bersifat manajerial dan kegiatan yang bersifat operatif. Kegiatan
manajerial adalah kegiatan yang seyogyanya dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki status dan kewenangan sebagai manajer.

Kata Kunci :Manajemen, Sekolah

Abstract

In its development, the term management has been substantially equated with the term
administration. The difference between the two lies in their scope alone.
Administration is broader in scope than management. Both emphasize achieving
work efficiency and effectiveness for greater profits. The definition of school
management is actually an application of management science in the field of schooling.
School administration-school management. The use of the terms administration and
management in the field of schooling is actually not substantially different. Both can
be viewed essentially from three points of view, namely as science, as art and as an
activity process. Administration and management are seen as an activity process,
which consists of managerial activities and operational activities. Managerial
activities are activities that should be carried out by people who have the status and
authority as managers.
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A. Pendahuluan

Manajemen sekolah merupakan faktor yang paling penting dalam
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya
diukur oleh prestasi yang didapat, oleh karena itu dalam menjalankan
kepemimpinan, harus menggunakan suatu sistem, artinya dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat komponen-komponen terkait
seperti guru-guru, staff TU, orang tua siswa, masyarakat, pemerintah, anak didik, dan
lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan dan kinerja
pimpinan.

Tantangan lembaga pendidikan adalah mengejar ketertinggalan artinya
kompetisi dalam meraih prestasi terlebih dalam menghadapi persaingan global.
Keinginan pemerintah untuk melaksanakan reformasi dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara di bidang pendidikan lebih nampak lagi dengan dikeluarkannya
Undang-Undang pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas). Adapun substansi dari Undang-Undang Sisdiknas yang baru tersebut
nampak dari visinya: terwujudnya sistem semua warga negara Indonesia
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab
tantangan zaman. Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan yang ada
adalah melakukan pemberdayaan kepala sekolah. Hal ini karena kepala sekolah
merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru- guru dan
karyawan sekolah. Begitu besarnya peranan kepala sekolah dalam proses
pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya
kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepala sekolah itu
sendiri.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif, bukan hanya bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan
sajatetapi  bisa  juga  mendeskripsikan  keadaan dalam  tahapan
perkembangannya.Sukmadinata (2012:54) menyatakan “penelitian deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang tertuju untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”.
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, dan
mengandung makna yang sebenarnya. Dalam penelitian kualitatif tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih menekan pada makna.Dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri.Peneliti
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sebagai instrumen juga “divalidasi” seberap jauh peneliti kualitatif siap terjun ke
lapangan. Instrumen penelitian diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan yang telah ditemukan melalui pedoman wawancara,
pedoman observasi dan studi dokumentasi Uji kredibilitas dilakukan untuk
menyakinkan bahwa data yang ditampilkan benar-benar kredibel dan valid sehingga
tidak diragukan lagi tingkat kebenarannya. Sugiyono (2013:121) menyatakan
bahwa: “uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan membercheck”.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah (natural setting) seperti laboratorium dengan metode eksperimen.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka dapat
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah proses
pengumpulan data dilakukan, selanjutnya melakukan analisis data. Data dan
informasi yang telah diperoleh akan dianalisis dengan pola kualitatif dan
diinterpretasikan secara terus menerus mulai awal penelitian sampai berakhir
penelitian. Proses penganalisian dilaksanakan bertujuan untuk membantu peneliti
memudahkan dan menyelenggarakan tumpukan data yang diperoleh, sama ada
disimpan data tersebut atau dikesampingkan apabila tidak memenuhi kehendak
pertanyaan penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan
. Pengertian Manajemen Sekolah

Manajemen Sekolah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja sekolah dalam pencapaian
tujuan pendidikan baik tujuan nasional dan tujuan kelembagaan yang hasilnya bisa
dilihat dari beberapa faktor sebagai indikator kinerja yang berhasil dicapai oleh
sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan fungsinya
dalam mengelola berbagai komponen sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang
dirumuskan. Kepala sekolah menunjukkan fungsinya sebagai dua peran besar
yaitu peran sebagai manajer dan peran sebagai pemimpin.

Manajemen sekolah  merupakan  tindakan  pengelolaan  dan
pengadministrasian sekolah. Manajemen sekolah berarti memberdayakan sumber
daya manusiadan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan sekolah.
Manajemen sekolah memiliki dua aspek, yaitu aspek manajemen eksternal dan
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manajemen internal. Manajemen internal sekolah meliputi perpustakaan,
laboratorium, bangunan dan saran fisik lainnya, sumber dana, pelaksanaan
evaluasi pendidikan, dan hubungan antar guru, murid. sedangkan manajemen
eksternal meliputi hubungan dengan pihak luar sekolah seperti masyarakat,
dewan pendidikan, dinas pendidikan maupun pihak lain yang terkait dengan
fungsi sekolah.!

Manajemen pendidikan mengacu pada administrasi sistem pendidikan di
mana suatu kelompok menggabungkan sumber daya manusia dan materi untuk
mengawasi, merencanakan, menyusun strategi, dan menerapkan struktur untuk
melaksanakan sistem pendidikan.?

Pendidikan adalah membekali  pengetahuan, keterampilan, nilai,
kepercayaan, kebiasaan, dan sikap dengan pengalaman belajar. Sistem pendidikan
adalah ekosistem profesional di lembaga pendidikan, seperti kementerian
pemerintah, serikat pekerja, dewan hukum, lembaga, dan sekolah. Sistem
pendidikan terdiri dari kepala politik, kepala sekolah, staf pengajar, staf non-
pengajar, tenaga administrasi dan profesional pendidikan lainnya yang bekerja
sama untuk memperkaya dan meningkatkan, Di semua
tingkat ekosistem pendidikan, manajemen diperlukan; manajemen melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, implementasi, review, evaluasi, dan integrasi
lembaga.3

Menurut Stoner Manajemen secara umum yang dikutip oleh T. Hani Handoko
(1995) manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Sedangkan dalam konteks sekolah yaitu Manajemen sekolah menurut buku
manajamen sekolah sebenarnya merupakan aplikasi ilmu manajemen dalam
bidang persekolahan. Ketika istilah manajemen diterapkan dalam bidang
pemerintahan akan menjadi manajemen pemerintahan, dalam bidang pendidikan
menjadi manajemen pendidikan, begitu seterusnya.

! Muralidhar., Dash, (2008) School management New Delhi: Atlantic Publishers & Distributors

2 Leong, Wei Shin; Ismail, Haslinda; Costa, Jolene Sonia; Tan, Hong Boon (2018-12). "Assessment for
learning research in East Asian countries". Studies in Educational Evaluation.59: 270-277

} Scott, Janelle; Quinn, Rand (2014-10-20). "The Politics of Education in the Post-BrownEra". Educational
Administration Quarterly. 50 (5): 749-763.
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Sedangkan menurut James Jr. manajemen sekolah adalah proses
pendayagunaan sumber-sumber manusiawi bagi penyelenggara sekolah secara
efektif. Sedangkan dalam konteks pendidikan ada juga manajemen pendidikan.

Menurut Ali Imron manajemen pendidikan adalah proses penataan
kelembagaan pendidikan, dengan melibatkan sumber potensial baik yang bersifat
manusia maupun yang bersifat non manusia guna mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.

Pada hakekatnya istilah manajemen pendidikan dan manajemen sekolah
mempunyai pengertian dan maksud yang sama. Keduanya susah untuk dibedakan
karena sering dipakai secara bergantian dalam pengertian yang sama. Apa yang
menjadi bidang manajemen pendidikan adalah juga merupakan bidang
manajemen sekolah. Demikian pula proses kerjanya ditempuh melalui fungsi- fungsi
yang sama, yang diturunkan dari teori administrasi dan manajemen pada
umumnya.*

. Tujuan Manajemen Sekolah.

Tujuan Manajemen Sekolah menurut Sagala (2007) adalah mewujudkan
tata kerja yang lebih baik dalam empat hal.

A. meningkatnya efesiensi penggunaan sumber daya dan penugasan staf.

B. meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga kependidikan di sekolah.

C. munculnya gagasan-gagasan baru dalam implementasi kurikulum,
penggunaan teknologi pembelajaran, dan pemanfaatan sumber-sumber
belajar.

D. meningkatnya mutu partisipasi masyarakat dan stakeholder.

Tujuan utama penerapan Manajemen Sekolah pada intinya adalah untuk
penyeimbangan struktur kewenangan antara sekolah, pemerintah daerah
pelaksanaan proses dan pusat sehingga manajemen menjadi lebih efisien.
Kewenangan terhadap pembelajaran di serahkan kepada unit yang paling dekat
dengan pelaksanaan proses pembelajaran itu sendiri yaitu sekolah.

Disamping itu untuk memberdayakan sekolah agar sekolah dapat melayani
masyarakat secara maksimal sesuai dengan keinginan masyarakat tersebut.
Tujuan penerapan Manajemen sekolah adalah untuk memandirikan atau

N Langer, Nieli (2018-10-03). "What teens and seniors have in common...". Educational Gerontology. 613—
613
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memberdayakan sekolah melalui kewenangan kepada sekolah dan mendorong
sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif.

Lebih rincinya Manajemen sekolah bertujuan untuk:

a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah

dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam

menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama.

c) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orangtua, masyarakat, dan

pemerintah tentang mutu sekolahnya.

d) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan

yang akan dicapai.

3. Fungsi-fungsi Manajemen Sekolah.

a.

Menurut Percy E. Burrup fungsi-fungsi manajemen pendidikan di sekolah
adalah:

Merencanakan cara dan langkah-langkah mewujudkan tujuan program
sekolah.

Mengalokasikan baik sumber daya maupun kegiatan mengajar sehingga
masig-masing tahu tugas dan tanggung jawab.

Memotifasi dan menstimulir kegiatan staf pengajar sehingga mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Mengkoordinir kegiatan anggota staf pengajar dan setiap satuan tugas di
sekolah sehingga tenaga dapat digunakan seefektif mungkin.

Menilai efektifitas program dan pelaksanaan tugas pengajaran dan tujuan-
tujuan sekolah yang ditentukan sudah tercapai apa belum. Dan menilai
pertumbuhan kemampuan mengajar tiap guru.>

Dalam pelaksanaan manajemen diperlukan adanya teknik. Teknik-teknik

manajemen kepemimpinan pendidikan di sekolah, yaitu:

1. Teknik manajemen konvensional

Teknik manajemen konvensional banyak menekankan pada aspek mekanisasi dan
dekat dengan hubungan kemanusiaan.

2. Management by personality

Teknik ini dilaksanakan dengan diwarnai oleh pengakuan akan kewibawaan
seseorang mengelola organisasi.

> Hasbullah, Dasar-dasar lImu Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 2009.
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3. Management by reward
Teknik ini memunculkan dorongan kerja dengan motivasi ekstrinsik. Orang
dianggap mau bekerja apabila diberi hadiah-hadiah atau pujian.

4. Teknik manajemen modern
Pada zaman sekarang, falsafah dasar demokrasi sudah berkembang dan kemudian
muncul upaya baru dalam memanajemen proses pendidikan.

5. Management by delegation
Teknik ini dilaksanakan dengan memberikan kepercayaan dan pengakuan atas
prestasi dan kemampuan anggota.

6. Management by system
Teknik ini dilaksanakan dengan melihat komponen-komponen yang ada dalam
organisasi pendidikan sebagai kesatuan yang utuh. Misalnya, sekolah.®

D. Simpulan

Manajemen Sekolah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara efektif
dan  efisien  untuk  meningkatkan  kinerja sekolah dalam  pencapaian
tujuan pendidikan baik tujuan nasional dan tujuan kelembagaan yang hasilnya bisa
dilihat dari beberapa faktor sebagai indikator kinerja yang berhasil dicapai oleh
sekolah.

Tujuan Manajemen Sekolah menurut Sagala (2007) adalah mewujudkan

tata kerja yang lebih baik dalam empat hal.

E. meningkatnya efesiensi penggunaan sumber daya dan penugasan staf.

F. meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga kependidikan di sekolah.

G. munculnya gagasan-gagasan baru dalam implementasi kurikulum,
penggunaan teknologi pembelajaran, dan pemanfaatan sumber-sumber
belajar.

H. meningkatnya mutu partisipasi masyarakat dan stakeholder.

Fungsi-fungsi Manajemen Sekolah.

a. Menurut Percy E. Burrup fungsi-fungsi manajemen pendidikan di sekolah
adalah:
Merencanakan cara dan langkah-langkah mewujudkan tujuan program
sekolah.

® Sudrajat, Akhmad. 2008. Manajemen Sekolah Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan
Teoritik dan Permasalahannya, Jakarta: Rajawali Press. 2008.
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b. Mengalokasikan baik sumber daya maupun kegiatan mengajar sehingga
masig-masing tahu tugas dan tanggung jawab.

c. Memotifasi dan menstimulir kegiatan staf pengajar sehingga mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

d. Mengkoordinir kegiatan anggota staf pengajar dan setiap satuan tugas di
sekolah sehingga tenaga dapat digunakan seefektif mungkin.

e. Menilai efektifitas program dan pelaksanaan tugas pengajaran dan tujuan-
tujuan sekolah yang ditentukan sudah tercapai apa belum. Dan menilai
pertumbuhan kemampuan mengajar tiap guru

Teknik-teknik manajemen kepemimpinan pendidikan di sekolah:

1. Teknik manajemen konvensional
2. Management by personality

3. Management by reward

4. Teknik manajemen modern

5. Management by delegation

6. Management by system
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